BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendeskkgsi beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh para penwilahulu yang ada relevansinya
dengan judul skripsi ini. Adapun karya-karya skiripssebut adalah:

1. Dalam penelitian yang dilakukan oleh M.Wahibul MirfdiM 3100321 tahun
2007 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yaegudul “Urgensi
pesantren dalam pembentukan kepribadian mushmengemukakan bahwa
Pesantren merupakan salah satu sarana pendididkam daembentukan
peserta didik yang mana pesantren memiliki aspek gangat penting dalam
pembentukan generasi muda yang memiliki keseimbangialam
kehidupannya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sa’dullah dengan NBMD4334 tahun 2010
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisomgo Semarang yang uzrj “ Nilai — nilai
pendidikan Islam dalam konsep ESQ Ari Ginanjar Aigmsdan relevansinya
dengan tujuan pendidikan Islam” mengemukakan badfalam konsep ESQ
diajarkan prinsip — prinsip yang diambil dari rukiman dan rukun islam
untuk membentuk kepribadian seseorang, kemudiaglabeimelaksanakan
dari ajaran — ajaran Islam tersebut, ia harus raeiaei dan mengaplikasikan
sifat — sifat Allah yang diterangkan dalam AsmaulsHa sehingga akan
menghasilkan manusia yang paripurna (Insan Kam#éngy memiliki
kecerdasan emosional dan spiritual yang tinggdae relevansi konsep ESQ
dengan tujuan Pendidikan Islam adalah konsep pdreyegan kecerdasan
emosional dan spiritual yang mempunyai tujuan memeinsan kamil.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitiameinih difokuskan pada
pelaksanaan shalat sunnah dhuha yang dilakukangaebantuk penerapan
pembiasaan yang memiliki tujuan pembentukan daningkatan kualitas
kepribadian siswa terutama dalam hal kecerdasaitusphi sedangkan metode
yang dipakai adalah metode kuesioner dalam bemigkea
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B. Kerangka Teoritik
Dalam kerangka teoritik ini akan dibahas mengenmaiplementasi shalat
dhuha, kecerdasan spiritual dan pengaruh implemiestalat dhuha terhadap

kecerdasan spiritual.

1. Implementasi Shalat Dhuha

Dalam pembahasan mengenai implementasi shalat dimihaakan
diuraikan pembahasan sebagai berikut :
a. Pengertian Implementasi

Sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai shdihatha terlebih
dahulu kita mengenal pengertian dan istilah yamgateung di depannya yaitu
kata implementasi, dalam Ensiklopedi Pendidikan gyatimaksud dengan
implementasi adalah suatu aktifitas dalam suatl $tatentu yang terarah dimana
si pelajar mencoba untuk mempraktekkan apa yaah tpelajari.

Dari pengertian ini, dapat diketahui bahwa siswéf akelaksanakan
sesuatu pekerjaan yang setelah mereka mengetanuim#gaguasai sesuatu
pekerjaan tersebut.

Kemudian menurut kamus Pendidikan, Pengajaran damunt)
implementasi didefinisikan sebagai suatu pelaksangsenerapan.

Jadi dari dua pengertian ini dapat disimpulkan kmahwmplementasi
berkaitan dengan pelaksanaan atau sosialisasi pt@jtam yang terencana atau
sebuah pengetahuan yang telah dimiliki individadekehidupan kesehariannya.
b. Pengertian Shalat

Dalam mendefinisikan tentang arti kata shalat, ImaRafi’i
mendefinisikan bahwa shalat dari segi bahasa bel@d, dan menurut istilah
syara’ berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulangae takbir, dan
diakhiri/ditutup denngan salam, dengan syaratniarte

! Soegerda Poerbakawatja dan A. H. HaraBagjklopedi Pendidikatakarta, Gunung
Agung, 1981) hal. 45

2 Departemen Pendidikan dan KebudayaanKBinus Besar Bahasa Indonegiakarta,
Pn. Balai Pustaka, 1990) hal. 274

% Syekh Syamsidin abu Abdillafierjemah Fathul Mu’i{Surabaya, Al-Hidayah, 1996),
hal. 47



Kemudian shalat diartikan sebagai suatu ibadah waglguti ucapan dan
peragaan tubuh yang khusus, dimulai dengan taldnirdil akhiri dengan saldm
(taslim).

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulama yang dimaksud
dengan shalat adalah suatu pekerjaan yang dimiatiah dengan berdasarkan
syarat-syarat yang telah ditentukan yang dimulaigde takbiratul ikhram dan
diakhiri dengan salam.

c. Pengertian Shalat Dhuha

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksodadewaktu
dhuha adalah waktu menjelang tengah hari (kurarh leoukul 10.00%,
Sedangkan menurut Ubaid Ibnu Abdillah, yang dimdkdaengan shalat dhuha
adalah shalat sunnah yang dikerjakan ketika pagipaala saat matahari sedang
naik®

Mengenai waktu shalat dhuha Ubaid Ibnu Abdillah raparkan yaitu
disaat ketika matahari sudah naik dimulai saat naaianaik kira-lira sepenggalah
atau kira-kira setinggi 7 hasta dan berakhir di saatahari lingsir (selitar pukul
07.00 sampai masuk waktu dhuhur), akan tetapi desokan melaksanakannya di
waktu yang agak akhir yaitu di saat matahari agajgt dan panas teriK.

Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW yang berbunyi ;

L G N G ) J6 P AU g O 5aET 3 g 0
sdasB g { Juad
“Dari Zaid Bin Argam; bahwa Rasulullah SAW bersabddi kala
itu ahli Quba sedang shalat dhuha) Ini adalah shdlagi orang-

orang yang kembali kepada Allah, yaitu di waktu laaaak unta
telah bangkit karena kepanasar{.H.R. Tirmidzi }

“ Abdul Aziz Sallim BasyarihilShalat, Hikmah, Falsafah dan Urgensinijakarta,
Gema Insani Press, 1996) hal. 9

® Departemen Pendidikan dan KebudayaanKRinus Besar Bahasa Indonegiakarta,
Pn. Balai Pustaka, 1990) hal. 79

® Ubaid Ibnu AbdillahKeutamaan dan Keistimewaan; Shalat Tahajud, Shddgat,
Shalat Istikharah, Shalat DhuhéSurabaya, Pustaka Media, tth), hal 127

" Ibnu Abdillah,Keutamaan,hal 131

8 Software, Kitab Ulama Salaf Muakhirin, Bulughul Man hal 72



Senada dengan hadits tersebut dalam kitab figifii'iggh disebutkan,
bahwa shalat awwabin (dhuha) ialah ketika telalyagoahaya matahari

(b ola)) o)) o Jladll 203 Cp sV 8Dl

“Shalat dhuha adalah shalatnya orang-orang yang kalnkepada
Allah, dan sebaik-baik waktunya adalah ketika amaka bangun
dari tempatnya, yaitu matahari mulai panas” (HR. $lit)*°
Setelah kita mengetahui pengertian dari waktu dhuhaka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan shalat dadhkh shalat sunat pada
pagi hari (kira-kira pukul 09.00) sebanyak 2-8 &tka
Menurut Abdul Manan shalat dhuha adalah shalat yhkeyjakan ketika
matahari sedang naik, kurang lebih setinggi 7 hgstkul 07.00 ) sampai dengan
kurang lebih pukul 11.00 siang tentang pelaksarseiat dhuha berdasarkan
pada firman Allah SWT yang berbunyi :
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“Sesungguhnya Kami menundukkan gunung-gunung uoeutasbih
bersama dia (Daud) diwaktu petang dan p4@’S. Shaad/38 :1¥)
Menurut Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud dengan dslisyraq” dalam
ayat tersebut adalah shalat dhitha
Sedang sebagai dasar lain adalah hadits RasuluBahVv yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a yang berbunyi :

° Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnat ; Bimbingan Lengkap dan Rrg&andung
Pustaka Hidayah, 2002) hal. 71

19 Abdul Manan, Rahasia Shalat Sunnhal. 71

" Departemen Pendidikan dan KebudayaanKBinus Besarhal. 79

12 Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf As@yarif, Al-Qur'an dan
Terjemahan(Madinah Munawwaroh, KSA, 2005), hal 735.

'3 Abdul Hidayadh : 356



10

S S m ol B pleay ¢ D ot alog) JB e B o B Gl e
(e lg)) 51 01 |3 sl Oly eiall 3457

“Dari Abi Hurairah R.A ;Diperintahkan kepadaku olekekasihku
SAW dengan tiga perkara : untuk berpuasa 3 hariapadp bulan,
mengerjakan 2 rakaat shalat sunnat dhuha dan supaya berwitir
sebelum tidur” (H.R. Muslinif

d. Bilangan Rakaat dalam Shalat Dhuha

Mengenai jumlah rakaat shalat dhuha, minimal adalah rakaat dan
paling banyak adalah dua belas rakaat. Menurut Bdtkar Al-Masyhuri jumlah
rakaat shalat dhuha dapat dijelaskan sebagai beriku
1). Dua Rakaat, hal ini berdasar pada hadits NakV $ang berbunyi

j@iyw(uﬁ'ﬂ\jf\f@:&M&BL}L&)\J\.BM&\@@)SJ@A&\O;
(e ola)) 51 OV |3 Sl Oly el 22S)s

“Dari Abi Hurairah R.A diperintahkan kepadaku olédekasihku saw
dengan tiga perkara: untuk berpuasa 3 hari padap tiaulan,

mengerjakan 2 rakaat shalat sunnat dhuha dan supaya berwitir
sebelum tidur”.(H.R. Muslimy’

2). Dilaksanakan empat rakaat dan dua belas rakabtigaimana dijelaskan

dalam hadits :
Al el Lo s bl aal) sy alug adle 4l s ) Jsuy S <l Aiile o

(V.lmﬁ °b)) .

“Dari Aisyah ra, Rasulullah SAW biasa melaksanalsiralat dhuha
empat rakaat, dan kadang-kadang beliau menambahsgsuka
hatinya” (H.R. Muslim3®

3). Dilaksanakan delapan rakaat, sebagaimana haditgsberbunyi ;

14 Software, Kitab Ulama Salaf Muakhirin, Shahih Nims hal 344
15 Software, Kitab Ulama Salaf Muakhirin, Shahih Nims hal 344.
16 Software, Kitab Ulama Salaf Muakhirin, Shahih Nims hal 344.
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“ Dari Abdur Rahman Bin Abi Layla Dia berkata ; EHK ada
seorangpun yang memberutahuku bahwa dia melihati N&bW
melakukan shalat dhuha kecuali Ummu Hani Binti Athalib, dia
berkata: “bahwa, Rasulullah SAW masuk ke rumahngdaptahun
penakhlukan kota makkah, beliau melakukan shalathahdelapan
rakaat yang belum pernah aku melihat beliau shadédih ringan
darinya sehingga beliau menyempurnakan rukuk d@udsya ”. (HR.
Muslim)’

e. Tata Cara Shalat Dhuha
Dalam pelaksanaan shalat dhuha terdapat beberajpgalka(tata cara)

dalam melaksanakannya. Tata cara dalam melaksashk#at dhuha adalah sama
seperti mengerjakan shalat-shalat biasa, yaitlaseberwudlu dengan sempurna,
lalu berdiri dengan tegak di tempat yang suci, rhadgp kiblat kemudian niat
dalam hati. adapun beberapa cara pelaksanaan sialbf yang antara lain
sebagai berikut :
1) Niat Shalat Dhuha

Adapun lafadznya niat dalam mengerjakan shalat @hatialah sebagai

berikut :

A & S o)) i Lol
“Saya shalat dhuha dua rakaat karena Allah”

2) Membaca doa iftitah. Membaca surat Al-Fatihah
3) Membaca salah satu surat dari Al-Qur'an sesudahlbmemsurat Al Fatihah.

Sedang mengenai bacaan-bacaannya pada rakaat pesta@tah membaca

Al-Fatihah adalah surat Asy-Syams dan pada rakedtidnya adalah Adh-
Dhuha.

17 Software, Kitab Ulama Salaf Muakhirin, Shahih Nims hal 345.
18 Abdul MananRahasia Shalat Sunnahhal. 69
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4) Setelah membaca surat dari Al-Qur’an, kemudian koétan rukuk.

5) Selesai melakukan rukuk, berdiri kembali dengarmake@’tidal). Setelah
I’'tidal kemudian melakukan sujud tersungkur ke butengan meletakkan
dahi ke bumi.

6) Setelah melakukan sujud, kemudian duduk diantaassdjud

7) Sujud kedua

8) Duduk tasyahud akhir.

Setelah kita berdiri dan melaksanakan rakaat kedusetelah menyelesaikan
sujud kedua kemudian duduk kembali, yaitu melakukaatuk tasyahud akhir.

9) Dan kemudian diakhiri dengan mengucap salam.

10)Selesai melaksanakan shalat dhuha, kemudian merdbaca

)y g asdlly e JLdly d3ls cledly Sies szl O] ol
P 3O 0Ly il sl 3 3, 07 0] v elll L elieas daaally el
G5 4 Iy OIS Oly opged Ll OIS Oy gpemd Lwrs OIS Oy a5 >
olal Sale ctle o Elaaasy 5,08y iy Sy Eilsy sl

“Yaa Allah Tuhanku, bahwasannya waktu dhuha inikriingkau dan
dan kebagusan (kemewahan) itu milik Engkau, dandadian ini milik

Engkau, dan kekuatan itu miillik Engkau. Dan kekaasau milik

Engkau, dan pemeliharaan itu milik Engkau, Yaa Wltahanku jika
keadaan rizgiku di langit, maka turunkanlah, dakajiadanya di dalam
bumi maka keluarkanlah, dan jika ia sulit gampangkh, dan jika ia
haram, sucikanlah, dan jika jauh dekatkanlah. Sgguhnya engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu dengan hak (bekaihad Engkau,
kebagusan Engkau, keindahan Engkau, kekuatan Endiekwasaan
Engkau dan pemeliharaan Engkau, berilah aku apagyamgkau
berikan kepada hamba-hamba Engkau yang shalih”.

f. Keutamaan Shalat Dhuha

Shalat dhuha sebagai shalat sunnah memiliki barselali faedah
keutamaannya. Sehingga sangatlah baik apabilatsinaldilaksanakan secara
istigomah yakni dengan membiasakan setiap harimdadalaksanakannya. Dalam
hadit Nabi SAW telah banyak disinggung tentang manterta keutamaannya.

Keutamaan-keutamaan shalat dhuha yang bisa dipenodsurut Abdul Manan
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adalah berdasar pada hadits yang diriwayatkan deulullah SAW yang
berbunyi :

) ol LlaiST L) Jol o oSy T oo 0l A1 Jorgie oS, JS
(3512 s 5 2eal ol g

“Tuhanmu Yang Maha Tinggi terlah berseru ; Hai an#@#dam,

shalatlah empat rakaat bagi Aku dari awal siang. KdaAku akan
cukupkan engkau di akhir siang ifif” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Tentang pengaruh shalat terhadap jiwa ruhani mansangat banyak
disinggung serta dialami sendiri oleh banyak pakau, sebagaimana yang
dijelaskan, bahwa shalat dapat membantu menghidenglerasaan gelisah dan
duka.

Sebenarnya manusia adalah sebuah entitas makhmpusea, yang
diciptakan oleh Sang Maha pemilik Kesempurnaanidgnga sebagai khalifah
bumi, pemimpin dibumi, sehingga hal tersebut sedraya mampu dirasakan serta
disyukuri lewat aktifitas shalat, yaitu aktifitaang mengajak manusia untuk
menuju dimensi murni yang begitu suci, menuju keb®edaharaan Tersembunyi
untuk menyatu dengan diri-NyA.

Dalam shalat manusia mengalami proses mi'raj (nk&)hadirat Illahi
rabbi sehingga dengan mi'raj tersebut manusia tel@tupakan semua beban
yang telah menimpanya dan dengan demikian dia akenmghasilkan sebuah
ketenangan dan kedamaian dalam hatinya.

Thomas Heslof mengatakan bahwa “Sesungguhnya wmnsur- pokok
terpenting yang saya ketahui diantara tahun-tahamgypanjang yang saya
habiskan dalam pengalaman dan eksperimen-eksperadalah shalat. Saya

kemukakan pendapat ini dengan resep dokter, yadmvé sesungguhnya shalat,

19 Abdul MananRahasia Shalat Sunnalhal. 68

% Ary Ginanjar AgustianRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi datusbiri
ESQ; Emosional Spiritual Quotient berdasarkan 6 lRuknan dan 5 Rukun Islarflakarta, Arta
Wijaya Persada) 2001, hal. 280.



14

merupakan sarana terpenting yang saya ketahui sasegarang menanamkan
ketentraman dalam jiwa dan menanamkan ketentramamdsyaraf*

Shalat juga mempunyai pengaruh yang sangat besaef@ktif dalam
menyembuhkan manusia dari dukacita dan gelisamapSberdiri pada waktu
shalat di hadapan Tuhannya dalam keadaan khusuiserbk diri dan
pengosongan diri dari kesibukan dan permasalahdmphdapat menimbulkan
perasaan tenang, damai dalam jiwa manusia seri dagngatasi rasa gelisah
dan ketenangan yang ditimbulkan oleh tekanan jiarardasalah kehidup#n

Menurut Ustman Najati, bahwa kedamaian jiwa daerkatgan akal, serta
untuk kondisi ini dari kelonggaran dan kedamaiavajiyang diciptakan shalat
memberi pengaruh pengobatan yang cukup pentingndadangurangi tajamnya
ketegangan-ketegangan syaraf yang tumbuh kareanaekekanan hidup sehari-
hari, dan dalam meringankan kegelisahan, yangritedeebagian orarfj.

Menurut Ary Ginanjar Agustian, shalat adalah metgdag jauh lebih
sempurna, karena ia tidak hanya bersifat duniawiumajuga bermuatan nilai-
nilai spiritual. Didalamnya terdapat sebuah taaalityang terangkum secara
dinamis kombinasi gerak (fisik), emosi (rasa), Hati (spiritual)®*

Seseorang yang telah berhasil dalam mendirikanatshatan dapat
menjaga diri dari sebuah perbuatan yang tidak pasitakukan menurut hatinya,
yang mana dengan perbuatan tersebut apabila didaspada kata hatinya (hati
nurani), dalam dirinya akan timbul sebuah peradaemlosa yang selanjutnya
akan menumbuhkan sebuah kegundahan dalam dirirglainHberdasar firman
Allah SWT yang berbunyi :

&>PNE H@Ev0+wRNO BOEOONL Lo €8 RuSsa S
2 070mE0 wa-dk FHYAOLEO FHOMIGNEN W I

& OR Ellc XY Y7 € BOF0OmEO O wa I MHRO
O EC <COMea -0 NAL 6 44 XAM@e

+S 690 €OV IBEA *Fa i RONEN LSO
LB NS ¢QARDOEE Do o8 OREEHLZD 60

2L M. Ustman Najati,Jiwa Manusia dalam Sorotan Al-Qur'gdakarta, Cendekia Sentra
Muslim, 1993) hal. 313.

22 M. Ustman NajatiJiwa Manusia hal. 106.

%M. Ustman NajatiJiwa Manusiahal. 313.

24 Ary Ginanjar,Rahasia Suksesal.. 278.
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“ Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitKitab (Al Quran) dan
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencedat (perbuatan- perbuatan)
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat A#hhlat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dateAlmengetahui apa yang kamu
kerjakan.”(Q.S. Al An-Kabut/29: 4%)

Energi ruhani shalat juga dapat membantu membdmgkitharapan,
menguatkan tekad, meninggikan cita-cita dan jugéepaskan kemampuan luar
biasa yang menjadikannya lebih siap menerima ilpangetahuan dan hikmah
serta sanggup melakukan tugas-tugas kepahlawangrhgbat®

Shalat berfungsi sebagai metode pengulangan dirpatensi spiritual
yang berisikan elemen-elemen karakter atau sifat-siulia dan agung itu diasah
dan diulang-ulang, sehingga akan terjadi prdselsaviorismeyang mengarah
pada internalisasi karaktéf.

Keutamaan lain shalat, khususnya shalat Dhuha aanf@n untuk
memohon maghfirah (ampunan dari Allah SWT, menkatenangan hidup dan
memohon agar dilapangkan rezeqi hal ini berdasahatits Rasulullah SAW
yang berbunyi :

8l9y) . el Ay e ST Olg wgid e el dnie Je bis
(el
“Siapa yang dapat mengerjakan shalat dhuha dengagdeng akan

dampuni dosanya oleh Allah, sekalipun dosanyaetaeyak buih di
laut”. (HR. Tirmidziy®

2. Kecerdasan Spiritual
Pembahasan mengenai kecerdasan spiritual meliplthah sebagai
berikut

a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

% Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf As@yarif, Al-Qur'an dan
Terjemahan(Madinah Munawwaroh, KSA, 2005), hal 635.

%M. Ustman NajatiJiwa Manusiahal. 107.

" Ary Ginanjar,Rahasia Sukseshal..277 - 278.

8 Software, Kitab Ulama Salaf Muakhirin, Shahih Nitus hal 345
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Kecerdasan spiritual yang banyak dikenal dengalahsSQ (Spiritual
Quotient) pada saat sekarang mulai menjalar dinasia dengan adanya seminar,
kajian-kajian ilmiah, diskusi serta dialog-dialdgpi sayang keramaian diskusi-
diskusi ini masih sebatas bisik-bisik intelektuedtapi dari sini, kita sudah dapat
mengetahui beberapa pengertian yang berhubungagamnid®cerdasan spiritual
(Spiritual Quotient).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan b&®wvardasan
spiritual adalah kecerdasan yang berkenaan dengandan kepedulian antar
sesama manusia, makhluk lain, dan alam sekitarabarklan keyakinan akan
adanya Tuhan Yang Maha E3a

Dalam kata pengantarnya, Ary Ginanjar Agustian roemgntari buku
karangan M. Utsman Najati, menuturkan bahwa dalaerkgmbangan
pertumbuhan kepribadian manusia, kecerdasan enabsibdaklah cukup,
khususnya bagi pengembangan kejiwaan yang berdirketuthhanan. Kecerdasan
emosional lebih berpusat pada rekontruksi hubungarg bersifat horisontal (
sosial ), sementara itu ada dimensi lain yangktidlalah pentingnya bagi
kegidupan manusia,yaitu hubungan vertikal. Kemampdalam membangun
hubungan yang bersifat vertikal ini sering disebengan istikah kecerdasan
spiritual*

Menurut Danah Zohar dan lan Marshall, Kecerdasamit&ygd adalah
kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna ataa, waitu kecerdasan
untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalamééamakna yang lebih luas
dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibandingkan dengan yang*fain

Danah Zohar dan lan Marshall menyebutkan bahwar#tasan Spiritual
(SQ) sebagai The Ultimate Intelgence (puncak kesan). SQ adalah landasan
yang diperlukan untuk menfungsikan IQ dan EQ seefaiktif.

29 Departemen Pendidikan dan Kebudayaark@mus Besar hal. 79

30 M. Utsman NajatiBelajar EQ dan SQ dari Sunah Nabijakarta, Hikmah, 2002 ),hal.
Vii.

3L Ary Ginanjar Agustian New EditiolRahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi
dan Spiritual ESQ; Emosional Spiritual Quotient &sarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam,
(Jakarta, Penerbit Arga) 2007, hal. 46
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Sedangkan dalam konsep ESQ, kecerdasan spiritaidhatemampuan
untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiragtjlgku dan kegiatan, serta
mampu menyinergikan 1Q, EQ dan SQ secara kompr#héns

Kecerdasan spiritual itu menurut penelitian-peraglidi bidang neurologi
(ilrnu tentang syaraf) justru punya tempat di dalatak, yang sebelumya oleh
Howard Gardner menyaakan bahwa kecerdasan spitiiuadak punya tempat di
dalam otak kita seperti kecerdasan yang lain.
Jadi ada bagian dari otak kita dengan kemampuark unéngalami pengalaman-
pengalaman spiritual, untuk melihat Tuhan. Dalarh ine maksudnya adalah
menyadari kehadiran Tuhan di sekitar kita dan umémberi makna dalam
kehidupan. Jadi ciri orang yang cerdas secaratiggirdi antaranya adalah bisa
memberi makna dalam kehidupanriya.

Selanjutnya berlandasan pada beberapa ahli psikplSggmund Freud,
C.G. Jung ), neurolog ( Persinger, Ramachandramn )fitbsof ( Daniel Dennett,
Rene Descartes ), Danah dan lan membahas lebim daéngenai “Kecerdasan
Spiritual”. “Kecerdasan Spiritual” disimbolkan segiaa Teratai Diri yang
menggabungkan tiga kecerdasan dasar manusia fiagsmosional, dan spiritual
), tiga pemikiran ( seri, asosiatif, dan penyatuiga jalan dasar pengetahuan (
primer, sekunder, dan tersier ) dan tiga tingkatiain( pusattranspersonal,tengah-
asosiatif & interpersonal, dan pinggiran-ego peatponDengan demikian SQ
berkaitan dengan unsur pusat dari bagian diri maryag paling dalam menjadi
pemersatu seluruh bagian diri manusialain.

SQ adalah kecerdasan yang bertumpu pada baglam dliri kita yang
berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jagars SQ menjadikan manusia
yang benar-benar utuh secara intelektual, emosidaal spiritual. SQ adalah
kecerdasan jiwa. la adalah kecerdasan yang dapahbamu manusia

menyembuhkan dan membangun diri manusia secara Narhun, pada zaman

%2 Ary Ginanjar New EditionRahasia Suksesal. 47
% Nirmala,Cara Efektif Membangkitkan Kecerdasan Spirit(fésensi buku Edisi
Ramadhan, 2006)
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sekarang ini terjadi krisis spiritual karena kelhatn makna tidak terpenuhi
sehingga hidup manusia terasa dangkal dan hdmpa.

Disebut sebagai kecerdasan spiritual, karena kaseand dari jenis ini
sesungguhnya tumbuh dari fitrah manusia itu senoiiiwa kecerdasan jenis ini
tidak dibentuk melalui diskursus-diskursus atau m@memori fenomenal, tetapi
merupakan aktualisasi dari fitrah itu serdiri

b. Pertumbuhan Spiritual

Untuk memiliki anak yang mempunyai kecerdasan tsgiki Suharwadi Al
Maqtul mempunyai kiat-kiat tertentu. Pertama, yd&tihan-latihan yang bersifat
intelektual dan yang kedua menjalani hidup secpndtisal. Latihan intelektual,
seperti logika dan metalogis, sedangkan menjalahidkpan spiritual, seperti
ketekunan beribadah, menjalankan hal-hal yang dehken, puasa, dan
menjauhi yang subhat.

Kecerdasan, sebagaimana dinyatakan oleh Ali bin Tadalib, adalah
kurnia tertinggi yang diberikan Tuhan kepada mamwkin potensi yang sangat
hebat yang memiliki manusia dan yang membedakan ddiagan makhluk
selainnya.

Ternyata sudut pandang psikologi memberi tahu latlawa ruang tidak
cerdas secara spiritual dengan ekspresi keberagaysmayang monolitik,
ekslusif, dan intoleran, yang seringkali berakipatia kobaran konflik atas nama
agama, dan sebaliknya, diantara kita bisa jugaaseskcara spiritual sejauh
(keberagamaan) kita mengalir dengan penuh kesgdatak bersama kesadaran
semu dan palsu (the false consious ness), yampkali menipu kita’

SQ dapat digunakan untuk menjadi lebih cerdas aespiritual dalam
beragama, sehingga seorang yang memiliki SQ timggngkin menjalankan
agama tertentu, namun tidak secara picik, ekskldariatik atau prasangka,

% Danah Zohar dan lan Marsh8lQ, Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam
Berpikir Integralistik dan Holistik untuk MemaknaHKidupan; (terj. Rahmani Astuti dkkal. 16
% SuharsonoMelejidkan 1Q, IE, & ISJakarta, Inisiasi Press, 2004) hal. 160

% Suharsonolelejidkan 1Q hal. 151
37 Sukidi, New Age, Wisata Spiritual Lintas Aganiakarta, PT Gramedia Pusraka
Utama), 2001, hal 138-139
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demikian pula, seorang yang ber SQ tinggi dapat ifikeikualitas spiritual tanpa

beragama sama sekali

Untuk mengembangkan atau menumbuhkan kapasitasdiksesa spiritual

(SQ) danah Zohar menawarkan tujuh langkah prakitsikumendapatkan SQ

lebih baik yaitu sebagai berikdt:

1)

2)

3)

4)

Menyadari dimana saya sekarang, langkah ini mehukitia menggali
kesadaran diri yang pada gilirannya menuntut kienggali kebiasaan kita
merenungkan pengalaman.

Merasakan dengan kuat bahwa saya ingin berub&h. réhungan anda
kosong anda untuk merasa bahwa anda, perilaku,nigabyu kehidupan, atau
hasil kerja anda dapat lebih baik, anda harus ibhgmbah berjanji dalam hati
untuk berubah.

Merenungkan apakah pusat saya sendiri dan apakafasneaya yang paling
dalam, hal ini dibutuhkan tingkat perenungan yaetgh dalam, anda harus
mengenal diri sendiri, letak pusat diri anda darivasi anda paling dalam.
Menemukan dan mengatasi rintangan, yaitu denganbuenaaftar hal yang
menghambat anda, dan mengembangkan pemahamargtbatmmana anda

dapat menyingkirkan penghalang-penghalang ini.

5) Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah magdaptahap ini anda

6)

7)

perlu menyadari berbagai kemungkinan untuk bergena&ju dengan
mencurahkan usaha mental dan spiritual untuk mdinggabagian
kemungkinan ini.

Menetapkan hati saya pada sebuah jalan. Kini amdashmenetapkan hati
pada satu jalan dalam kehidupan dan berusaha mposat sementara anda
melangkah di jalan itu.

Tetap menyadari bahwa anda banyak jalan, jadi siam@eanda melangkah di
jalan yang telah anda pilih sendiri, tetapi tedhpsadar bahwa masih ada

jalan-jalan yang lain.

% Danah Zohar dan lan Marsh8lQ; Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfiki

Integralitik dan Holistik untuk memaknai kehidug@tih Bahasa; Rohmani Astuti, dkk. Bandung,
Mizan Media Utama, 2000) hal. 12

%9 Danah Zohar dan lan Marsh8kQ; Memanfaatkan Kecerdasaral 231-233
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Keyakinan adalah sebuah posisi puncak dari tahtgfepan spiritual
manusia ketika seorang memiliki sebuah keyakinang ylilandasi oleh kekuatan
sebagai Wakil Allah yang mewakili sifat-sifat-Nyaeperti Teguh, komitmen,
terpercaya, adil, bijaksana, gagah, jujur, kregtdmaaf, pemberi, berhati luas,
penyayang serta saBar

Energi spiritual adalah energi yang mendorong damgalirkan hati
seseorang kepada energi yang bermuatan nilai-kddamaian, kasih sayang,
keadilan, kejujuran, kemuliaan, tanggung jawab ldesabarari*

Apabila SQ telah tumbuh-berkembang dengan baik,amaan dapat
ditemukan tanda-tanda yang mencakup hal-hal sebagéut :

1) Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spoddiz aktif).

2) Tingkat kesadaran yang tinggi

3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan ptaateri

4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit

5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilaiaii

6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tiddk. pe

7) Kecerdasan untuk melihat keterkaitan antara berbhgh (perpandangan
holistik).

8) Kecenderungan nyata untuk bertanya “Mengapa?” @agaimana Jika?”
untuk mencari jawaban-jawaban yang mendasar.

9) Menjadi apa yang disebut oleh para psikolog sebdg@ang mandiri”, yaitu
memiliki kemudahan untuk bekerja melawan konvensi.

Orang yang telah memiliki kecerdasan spiritual, séya memiliki
dedikasi kerja yang lebih tulus dan jauh dari képgan pribadi (egoisme),

apalagi bertindak zalim kepada orang ain

c. Hubungan Antara SQ, EQ dan 1Q
Menurut Stephen R. Covey, IQ adalah kecerdasan simnyang

berhubungan dengan mentalitas, yaitu kecerdasark uneénganalisis, berfikir,

% Ari Ginanjar,Rahasia Sukseal.. 296
“! Ari Ginanjar,Rahasia Suksesal.. 302
2 Suharsono\elejidkan ,hal. 151
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menentukan kausalitas, berfikir abstak, bahasayaligasi, dan memahami
sesuatu. IQ adalah alat kita untuk melakukan sesletékinya di otak bagian
korteks manusia. Kemampuan ini pada awalnya dipandsebagai penentu
keberhasilan sesorang. Namun pada perkembangakhiterd) tidak lagi

digunakan sebagai acuan paling mendasar dalam m&aan keberhasilan
manusia. Karena membuat sempit paradigma tentabgrhasilan, dan juga
pemusatan pada konsep ini sebagai satu satunyatpekeberhasilan individu
dirasa kurang memuaskan karena banyak kegagalandyalami oleh individu

yang ber 1Q tinggi (dalam Sukidi).

Ketidak puasan terhadap konsepsi 1Q sebagai kormegat dari
kecerdasan seseorang telah melahirkan konsepsi y@mgerlukan riset yang
panjang serta mendalam. Daniel Golman mengeluakkarsepsi EQ sebagai
jawaban atas ketidak puasan manusia jika dirinygddipandang dalam struktur
mentalitas saja. Konsep EQ memberikan ruang tephdamensi lain dalam diri
manusia yang unik yaitu emosional. Disamping itulnGam mempopulerkan
pendapat para pakar teori kecerdasan bahwa adk aspedalam diri manusia
yang berinteraksi secara aktif dengan aspek kesand&) dalam menentukan
efektivitas penggunaan kecerdasan yang konvensimmsébut (dalam Danah

Zohar dan lan Marshal)

Komponen utama dari kecerdasan sosial ini adalatadegan diri,
motivasi pribadi, pengaturan diri, empati dan keahl sosial. letak dari
kecerdasan emosional ini adalah pada sistem linstfiklebih pada rasa, Jika kita
tidak mampu mengelola aspek rasa kita dengan bika kita tidak akan mampu
untuk menggunakan aspek kecerdasan konvensioral (KYY) secara efekitif,

karena 1Q menentukan sukses hanya 20% dan EQ 80%.

Kecerdasan spiritual mampu mengoptimalkan kerj@kizsan yang lain.
Individu yang mempunyai kebermaknaan (SQ) yang gtingmampu
menyandarkan jiwa sepenuhnya berdasarkan makna igapgroleh, dari sana

ketenangan hati akan muncul. Jika hati telah ter{f&y) akan memberi sinyal
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untuk menurunkan kerja simpatis menjadi para simp&ila ia telah tenang

karena aliran darah telah teratur maka individuinakapat berfikir secara optimal
(IQ), sehingga ia lebih tepat dalam mengambil kegan. Manajemen diri untuk
mengolah hati dan potensi kamanusiaan tidak culanya denga IQ dan EQ,
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang shegatran dalam diri manusia
sebagai pembimbing kecerdasan lain. Kini tidak eularang dapat sukses
berkarya hanya dengan kecerdasan rasional (yangrjaetengan rumus dan
logika kerja), melainkan orang perlu kecerdasanstonmal agar merasa gembira,
dapat bekerjasama dengan orang lain, punya motkeaiE, bertanggung jawab
dan life skill lainnya. Perlunya mengembangkan kecerdasan spiréigar ia

merasa bermakna, berbakti dan mengabdi secarg tulhug dan tanpa pamrih
yang menjajahnya. Karena itu sesuai dengan pendapaty diatas bahwa “SQ

merupakan kunci utama kesadaran dan dapat memigjrkegerdasan lainny4®.

d. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual

Orang yang cerdas secara spiritual tidak memecapkasoalan hidup
hanya secara rasional atau emosional saja. lahmboggkannya dengan makna
kehidupan secara spiritual yaitu melakukan hubuniggngan pengatur kehidupan.
Contoh: Seorang anak diberitahu bahwa orang tuditgk akan sanggup
menyekolahkannya ke Jerman, ia tidak putus asakia bahwa kalau orang itu
bersungguh-sungguh dan minta pertolongan kepadanTu& akan diberi jalan.
Bukankah Tuhan berfirman, “Orang-orang yang begyguh-sungguh dijalan

Kami, Kami akan berikan kepadanya jalan-jalan K&mi”

Seorang yang tinggi SQ-nya cenderung menjadi mengmbrang
pemimpin yang penuh pengabdian — yaitu seorang lgartgnggung jawab untuk
membawakan visi dan nilai yang lebih tinggi terhadarang lain, ia dapat

memberikan inspirasi terhadap orang lain.

3 SubandiSeminar Setengah Hari : Menyoal Kecerdasan Spirit¥ogyakarta,6 Juni
2001), dalam http://en.wikipedia.org/wiki/Spirituéitelligence
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Sejalan dengan Covey yang menerangkan bahwa; Setibpdi yang
menjadi mandiri, proaktif, berpusat pada prinsipg/aenar, digerakkan oleh nilai
dan mampu mengaplikasikan dengan integritas, makaumn dapat membangun
hungungan saling tergantung, kaya, langgeng, dagasgroduktif dengan orang

lain.

Mahayana menyebutkan beberapa ciri orang yang meyapkecerdasan

spritual yang tinggi yang antara laff :
1). Memiliki prinsip dan visi yanguat

Prinsip adalah kebenaran yang dalam dan mendassebigai pedoman
berperilaku yang mempunyai nilai yang langgeng glaaluktif. Prinsip manusia
secara jelas tidak akan berubah, yang berubahhadalea kita mengerti dan
melihat prinsip tersebut. Semakin banyak kita tatengenai prinsip yang benar

semakin besar kebebasan pribadi kita untuk bekiddagan bijaksana.

Paradigma adalah sumber dari semua tingkah lakusdap, dengan
menempatkan kita pada prinsip yang benar dan mendaska kita juga
menciptakan peta atau paradigma mendasar mengdopiyang benar, dan pada
ujung-ujungnya adalah hidup yang efektif.

2). Kesatuan dan keragaman

Seorang dengan spiritualitas yang tinggi mampu haelketunggalan
dalam keragaman. la adalah prinsip yang mendas@yi sebagaimana Tony
Buzan dan Zohar menjelaskan pada pemaparan yatgdisebutkan diatas. Tony
Buzan mengatakan bahwa “kecerdasan spiritual ntelpelihat gambaran yang

44 Danah Zohar dan lan MarsheflQ (kecerdasan spiritual)Bandung, Mizan, 2003).
dalam http://indospiritual.com/artikel_menggapagdmelasan-spiritual.html
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menyeluruh, ia termotivasi oleh nilai pribadi yangncangkup usaha menjangkau
sesuatu selain kepentingan pribadi demi kepentingasyarakat”.

3). Memaknai

Makna bersifat substansial, berdimensi spirituahkiWa adalah penentu
identitas sesuatu yang paling signifikan. Seoraaggymemiliki SQ tinggi akan
mampu memaknai atau menemukan makna terdalam efzalassisi kehidupan,
baik karunia Tuhan yang berupa kenikmatan ataunugari-Nya, ia juga
merupakan manifestasi kasih sayang dari-Nya. Uyianmanyalah wahana

pendewasaan spiritual manusia.

Mengenai hal ini Covey meneguhkan tentang pemakdaarrespon kita
terhadap hidup. la mengatakan "cobalah untuk meRkgaj pertanyaan terhadap
diri sendiri: Apa yang dituntut situasi hidup sasaat ini; yang yang harus saya
lakukan dalam tanggung jawab saya, tugas-tugasssayani; langkah bijaksana
yang akan saya ambil?”. Jika kita hidup dengan atanj hati nurani kita yang
berbisik mengenai jawaban atas pertanyaan kiteadiataka, “ruang antara
stimulus dan respon menjadi semakin besardan nuakem makin terdengar

jelas”.
4). Kesulitan dan penderitaan

Pelajaran yang paling berarti dalam kehidupan maradgalah pada waktu
la sadar bahwa itu adalah bagian penting dari aobstyang akan mengisi dan
mendewasakan sehingga ia menjadi lebih matang, #aatlebih siap menjalani
kehidupan yang penuh rintangan dan penderitaanajdPah tersebut akan
menguhkan pribadinya setelah ia dapat menjalanbddmasil untuk mendapatkan
apa maksud terdalam dari pelajaran tadi. Kesukleen mengasah menumbuh
kembangkan, hingga pada proses pematangan dimpinsuad manusia. SQ
mampu mentransformasikan kesulitan menjadi suadam@enyempurnaan dan
pendidikan spiritual yang bermakna. SQ yang tinggampu memajukan
seseorang karena pelajaran dari kesulitan dan kapdkrhadap hati nuraninya.
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Menurut Khavari terdapat tiga bagian yang dapat Kitat untuk menguiji

tingkat kecerdasan spritual seseordng:

a)

b)

Dari sudut pandang spiritual keagamaan (relasiikadrthubungan dengan
yang Maha Kuasa). Sudut pandang ini akan melijatlsemanakah tingkat
relasi spritual kita dengan Sang Pencipta, Haldapat diukur dari‘seqgi
komunikasi dan intensitas spritual individu dengamuhannya”.
Menifestasinya dapat terlihat dari pada frekwensiad makhlug spritual,
kecintaan kepada Tuhan yang bersemayam dalam dheati, rasa syukur
kehadirat-Nya. Khavari lebih menekankan segi initukn melakukan
pengukuran tingkat kecerdasan spritual, karena biegpakeharmonisan
hubungan dan relasi spritual keagamaan seseorangkse tinggi maka
semakin tinggi pula tingkat kualitas kecerdasartisnya”.

Dari sudut pandang relasi sosial-keagamaan. Sudotgmg ini melihat
konsekwensi psikologis spritual-keagamaan terhaddq@ap sosial yang
menekankan segi kebersamaan dan kesejahteraah Keserdasan spiritual
akan tercermin pada ikatan kekeluargaan antar sesaeka terhadap
kesejahteraan orang lain dan makhluk hidup lairsik&p dermawan. Perilaku
marupakan manifestasi dari keadaan jiwa, maka #asan spritual yang ada
dalam diri individu akan termanifestasi dalam duinya. Dalam hal ini SQ
akan termanifestasi dalam sikap sosial. Jadi kesard ini tidak hanya
berurusan dengan ke-Tuhanan atau masalah spiritnamun akan
mempengaruhi pada aspek yang lebih luas terutaimanigan antar manusia.
Dari sudut pandang etika sosial. Sudut pandanglapat menggambarkan
tingkat etika sosial sebagai manifestasi dari kaslikecerdasan spiritual.
Semakin tinggi tingkat kecerdasan spritualnya semaiggi pula etika
sosialnya. Hal ini tercermin dari ketaatan sesepnaada etika dan moral,
jujur, dapat dipercaya, sopan, toleran, dan amhiattap kekerasan. Dengan

kecerdasan spritual maka individu dapat menghagsti dari pentingnya

> Danah Zohar dan lan Marsha8Q (kecerdasan spiritual)gandung, Mizan, 2003).

dalam http://indospiritual.com/artikel_menggapagdmlasan-spiritual.html
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sopan santun, toleran, dan beradap dalam hidupinHahenjadi panggilan
intrinsik dalam etika sosial, karena sepenuhnya &#dar bahwa ada makna
simbolik kehadiran Tuhan dalam kehidupan sehaii-hgang selalu
mengawasi atau melihat kita di dalam diri kita maupmerak-gerik kita,
dimana pun dan kapan pun, apa lagi kaum beragatalairi agama adalah
moral dan etik4®

3. Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap Kecerdasan Siiinal Siswa

Dalam hubungannya dengan pendidikan Islam pengeyabatepribadian
seseorang merupakan condition sine qua non bagiupetan nilai-nilai dan
norma-norma Islarfif.

Secara mikro, pendidikan secara operasional dgadigkebagai proses
dalam melaksanakan proses-proses kependidikan lyargjuan merealisasikan
nilai-nilai dan norma-norma Islam.

Dan dengan pelaksanaan shalat dhuha secara rwim akenciptakan
sebuah kebiasaan yang akan tertanam dalam jiwadBagan pembiasaan akan
dapat membentuk segi-segi kejasmanian dari karkk&parbadian.

Shalat tidak hanya merupakan metode pengulangarnpatabiasaan saja,
tetapi ia juga merupakan shalawat, do’a, munajdh gerpaduan mengagumkan
yang terjadi antara kepasrahan hati yang penutka&ddan gerak tubuh, dan
dalam shalat, segenap eksistensi kita terlibat ndakatu peristiva yang
menggetarkan kalbu.

Menurut Ibnu Qayyim bahwa shalat dapat mencegata, doswenolak
penyakit-penyakit hati, mengusir penyakit dari badaenyinari hati, membuat

wajah jadi putih, mengaktifkan anggota tubuh damjimembawa rizqgi, menolak

“® Danah Zohar dan lan Marshall. 2003. SQ (kecerdggiaitual). Mizan. Bandung,
dalamhttp://indospiritual.com/artikel_menggapai-kecerdasspiritual.html

4" M.Arifin, Filsafat Pendidikan IslaniJakarta, Bumi Aksara, 1996) hal. 167
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kedzoliman, menolong orang yang teraniaya, mencalgahwat, memelihara
nikmat, menolak siksa, menurunkan rahmat, dan nsngegundahan héfi

Menurut Abdul Aziz Salim Basyarahil bahwa shalapat menimbulkan
ketenangan hati dan ketenangan batin. Hal ini semraan firman Allah SWT
yang berbunyi :

S IRENE RITOVBOSE “o S O RO
€0004% 0RO ADIYSH LONODHRL
S OROST AN ES o GROVORY 0OO X wa X
6 rORORGHYE  €OIBIONEi 3  €Q004%

&S $xEE e BOECOVWa I ¢ RO &NV H

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluhaketagi kikir.
Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. Capabila ia
mendapat kebaikan ia amat Kkikir, kecuali orang-aranyang
mengerjakan shalat” (Q.S. AL Ma’arij/70 : 19-29).

Salah satu insting (watak) dan sifat manusia idaluh kesah sedikit
kesabarannya dan sangat kikir. Sehingga yang dikigan dari sifat keluh kesah
dan kikir ialah mereka yang melaksanakan shalatetap melestarikan shalatnya
tanpa dipengaruhi oleh kegemaran atau kejenuhargidtosenang atau susah,
serta kekayaan atau kemiskifan

Implementasi dalam Ensiklopedi Pendidikan adalatusaktivitas dalam
studi tertentu yang terarah dimana si pelajar mememtuk mempraktekkan apa
yang telah dipelajart Sedangkan menurut kamus Pendidikan dan Umum,

aplikasi adalah penerapan, pemakaian, penggéhaan

8 M. Ustman NajatiBelajar EQ dan SQ dari Sunah Nabiakarta, Hidayah, 2003), hal.
77

49 Mujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf As@yarif, Al-Qur'an dan
Terjemahan(Madinah Munawwaroh, KSA, 2005), hal 974.

0 BasyarahilShalat,hal. 53

*1 HarahapEnsiklopedi Pendidikgrhal. 25

*2 Salman & Sudarson&amus Pendidikan, Pengajaran dan Umifakarta, Rineka
Cipta, 1994) hal. 18
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Imam Rafi'i mendefinisikan shalat dari segi bahdmaarti doa dan
menurut istilah syara’ berarti ucapan dan pekerpgeamg dimulai dengan takbir
dan diakhiri/ditutup dengan salam, dengan syararter®

Shalat adalah suatu ibadah yang meliputi ucaparmpéeagaan tubuh yang
khusus, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengalars (taslimy*.

Dhuha adalah whaktu menjalang tengah hari (kurabd [pukul 10.00)
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 1990).

Menurut Abdul Manan, shalat dhuha dikerjakan ketkatahari sedang
naik, kurang lebih setinggi 7 hasta (pukul 07.0@ipsampai dengan kurang lebih
pukul 11.00 siang.

Tentang pelaksanaan shalat dhuha keidas hadits Rasulullah
SAW yang berbunyi :

JS o pF 3 oy 3 oy il B o e gLl JB 3 o
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“diperintahkan kepadaku oleh kekasihku saw dengga perkara:
untuk berpuasa 3 hari pada hari tiap bulan, mefgjan 2 rakaat
shalat sunnat dhuha dan supaya saya berwitir sebdidur’ (H.R.
Muslimy*®

Shalat mampunyai pengaruh yang sangat besar déaktif etlalam
menyembuhkan manusia dari dukacita dan gelisarapSberdiri pada waktu
shalat di hadapan Tuhannya dalam keadaan khusuiserbk diri dan
pengosongan diri dari kesibukan dan permasalahdmphdapat menimbulkan
perasaan tenang, damai dalam jiwa manusia seri@ dagngatasi rasa gelisah
dan ketegangan yang ditimbulkan oleh tekanan jimrdasalah kehidupah.

Energi ruhani shalat juga dapat membantu membd@gkitharapan,

menguatkan tekad, meninggikan cita-cita dan jugkepaskan kemampuan luar

%3 Syekh Syamsudin Abu Abdillah, (1996) hal. 47

* BasyarahilShalat, hal. 9.

> Departemen Pendidikan dan KebudayaarKa&thus Besarhal 107.

°% |mam Muslim, Shohih Muslim Juz 1, hal 322.

> M. Ustman NajatiJiwa Manusia dalam Sorotan Al-Quralakarta, Cendikia Sentra
Mulsil, 1993) hal. 106
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biasa yang menjadikannya lebih siap menerima ilraogptahuan dan hikmah
serta sanggup melakukan tugas-tugas kepahlawangrhgbat®

Keutamaan lain shalat, khususnya shalat dhuha aanf@n untuk
memohon maghfiroh agar di lapangkan rizdi Hal ini berdasarkan hadits

Rasulullah SAW yang berbunyi :
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“Tuhanmu Yang Maha Tinggi telah berseru: Hai Anaklaf,

shalatlah empat rakaat bagi aku dari awal siang.Kdakan cukupkan
engkau diakhir siang itu”. (HR. Ahmad dan Abu Dayud

Maka dari sini kita dapat mengetahui bahwa antdsisensi shalat
khususnya shalat dhuha dengan proses pengembaaggnddsan spiritual selalu
terjadi saling berkesinambungan dalam mewujudkaremgesi cerdas dan kreatif

serta tangguh dalam keimanan dan ketakwaan.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto latlasalah satu jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan pengBaampai terbukti melalui
data yang terkump@dP Hipotesis menurut Sugiyono adalah salah satu
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalaénelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumptl.

Agar hubungan antara masalah yang diteliti dan kgkinan
jawabannya menjadi lebih jelas, maka hipotesisndgdanelitian ini adalah :

8 Najati :Jiwa Manusia dalam Sorotan Al-Qur'ahal. 107

%% Dewan Redaksi Ensiklopedi IslaBnsilopedi Islam(Jakarta,Ictiyar Baru Van
Hoeve,1994) hal.221

0 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan PraKtelkarta, PT
Rineka Cipta, 2002) hal 64.

®1 SugiyonoMetode Penelitian PendidikatBandung, CV. Alfabeta, 2008) hal. 96
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“Ada pengaruh posistif implementasi shalat dhuhehamap kecerdasan
spiritual siswa MA Sunan Gunung Jati Gesing Kistoam\Wonogiri”. Yang
artinya semakin baik implementasi shalat dhuha maeerdasan spiritual

akan semakin meningkat.



